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ANALISISFAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS
ASURANSI SYARIAH (STUDI KASUS ASURANSI SINAR MAS
SYARIAH PERIODE 2011-2017)

Abstrak

Profitabilitas adalah tolak ukur bagi sebuah perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya secara maksimal, besarnya perolehan profitabilitas dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Penelitian ini ditunjukkan untuk menganalisis gambaran
profitabilitas PT Asuransi Sinar Mas Syariah, serta pengaruh jumlah pendapatan
premi, jJumlah investasi, beban klaim dan biaya operasional terhadap profitabilitas
yang diperoleh selam periode 2011-2017. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis linier berganda menggunakan metode OLS (Qrdinary Least Sguare)
dengan data sekunder berupa data time series. Hasil penelitian dari uji t secara
parsial menunjukkan bahwa variabel klaim berpengaruh negatif dan signifikan,
sedang variabel biaya operasiona berpengaruh positif dan signifikan, adapun
variabel premi dan jumlah investasi keduanya berpengaruh positif namun tidak
signifikan. Dan hasil uji F secara simultan menunjukkan bahwa variabel premi,
investasi, beban klaim dan biaya operasional secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas Asuransi Sinar Mas Syariah di Indonesia periode
2011-2017.

Kata kunci: profit, premi, jumlah investasi, klaim, biaya operasional
Abstract

Profitability is a benchmark for a company in running its operations to the
maximum, the amount of profitability is influenced by various factors. This
research is shown to analyze the profitability of PT Asuransi Sinar Mas Syariah,
and the influence of premium income, total investment, clams expense and
operational cost to profitability obtained during 2011-2017 period. The analysis
tool used is multiple linear analysis using OLS (Qrdinary Least Square) method
with secondary data in the form of time series data. Result of research from t test
by parsia indicate that claim variable have negative and significant influence,
while variable of operational cost have positive and significant influence, while
premium variable and amount of investment both have positive but not significant
effect. And result of F test simultaneously show that variable of premium,
investment, claim expense and operational cost together have significant effect to
profitability of Sinar Mas Syariah Insurance in Indonesia period 2011-2017.

Keywords: profit, premium, investment, claim, operational cost

1. PENDAHULUAN
Sebagal negara yang mayoritas penduduknya beragama islam, keberadaan
lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah sangat dibutuhkan, salah



satunya adalah Asuransi Syariah. Keberadaan Asuransi Syariah mampu
menarik minat masyarakat muslim karena dapat menjangkau masyarakat akan
kebutuhan terhadap risiko tertentu dengan pengelolaan sesuai dengan prinsip
syariat islam (Damayanti dan Mawardi, 2015).

Daam pasa 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
menjelaskan bahwa asurans adalah suatu perjanjian di mana seorang
penanggung mengikatkan diri pada seorang tertanggung dengan premi yang
memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan dan
musibah yang dialaminya, yang di derita karena suatu yang tak tentu (Ali,
2008).

Sedangkan asuransi Syariah menurut Dewan Syariah Nasional Magjelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO: 21/DSN-MUI/X/2001 dalam fatwanya
tentang pedoman umum asuransi syariah. Asuransi syariah (Ta’min, Takaful
atau Tadhamum) adal ah usahasaling melindungi dan tolong-menolong di antara
sgjumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melal ui

akad (perikatan) yang sesuai syariah (Mariana, 2016).

Dari pengertian yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa
asuransi Syariah mempunyai beberapa padanan kata yaitu takaful, ta’min dan
tadhamun, yang mempunyai makna saling menanggung dan menolong.
Sehingga asurans bersifat saling melindungi dan tolong menolong yang disebut
ta’awun, yaitu prinsip untuk saling melindungi dan menolong atas dasar
ukhuwah antar anggota peserta asuransi Syariah dalam menghadapi risiko.
Dengan demikian perusahaan asuransi hanyalah sebatas pengel ola operasional
perusahaan asurans serta investass dana-dana yang diterima dari pihak

tertanggung kepada perusahaan sebagai penanggung (Ali, 2008).

Sesual dengan konsep ta’awun padaasuransi syariah, maka ada prinsip-
prinsip yang harus dijadikan pedoman untuk mewujudkan tujuan asuransi

Syariah, menurut Ali (2008) di antara prinsip-prinsip tersebut yaitu:



1

2)

3)

4)

Saling bertanggung jawab
Sebagaimana sabda Nabi yang artinya:

“Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. Dia berkata: Nabi saw, telah
bersabda: tidak sempurna iman seorang itu, sebelum dia mengasihi
saudaranya atau baginda bersabda: sebelum dia mengasihi tetangganya,
sebagaimana dia mengasihi dirinya sendi”’. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
Prinsip tolong-menolong dan saling membantu
Ha ini merupakan gambaran dari sifat ketakwaan kepada Allah SWT,
sebagaimana tercantum dalam QS Al-Maidah ayat 2

Tl N Al &) Al V80 5 o) s3all s Y1 e 15858 Y (o585 Dl e 155

“Dan tolong-menolong lah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksanya™.

Prinsip saling melindungi

yaitu orang yang kuat menjadi pelindung bagi orang yang lemah, orang
yang kaya melindungi orang yang miskin, pemerintah menjadi pelindung
terhadap kesgahteraan dan keamanan rakyatnya. Prinsip ini  dapat
ditemukan dasar hukum yaitu Qs At Taubah ayat 71
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan,
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar,
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan
RasulNya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Allah maha

perkasa maha bijaksana™.

Prinsip kerelaan (saling ridho)



Segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar suka sama suka atau
kerelaan antar masing-masing pihak, tidak boleh ada tekanan, paksaan, dan
peni puan.

5) Prinsip kegjujuran dan kebenaran
Kegjujuran merupakan ha yang harus dilakukan oleh manusia dalam segala
bidang kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan muamalah. Jika kejujuran
tidak diterapkan dalam perjanjian, maka akan merusak legalitas perjanjian
itu sendiri, juga abah menimbulkan perselisihan di antara para pihak
(Supriyatni, 2017).

6) Prinsip menghindari hal-hal yang dilarang
Daam menjalankan bisnis, baik pihak asuransi maupun pihak nasabah
harus menjauhkan dari aspek-aspek yang dilarang, seperti riba, maisir,
ghoror, risywah, dan yang lainnya.

Seiring perkembangan ekonomi syariah secara global yang mulai
meningkat, saat ini perkembangan kegiatan usaha yang berbasis syariah dan
lembaga keuangan (bank, asuransi, pasar modal, pegadaian, dana pensiun, dan
lain sebagainya) berkembang dengan pesat. Dalam tiga dekade terakhir,
lembaga ini dapat meningkatkan volume dan nilai berbasis syariah. Sampai
pada periode Januari 2016, perkembangan lembaga keuangan berbasis
Asurans Syariah tumbuh cukup signifikan.

Adanya lembaga asuransi dalam masyarakat yang terus berkembang
seiring dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat cukup menjadikan
asuransi mempunyai kedudukan yang cukup penting, yaitu sebagai lembaga
keuangan di samping bank. Lembaga ini mempunyai peranan yang penting,
karena ia bertindak sebagal lembaga yang akan mengambil alih setiap risiko

yang mungkin timbul dalam setiap aktivitas ekonomi.

Asurans Syariah di Indonesia merupakan peluang bisnis yang
prospektif karena seiring dengan perkembangan ke arah stabilitas politik dan
ekonomi, dengan jumlah penduduk lebih dari 180 juta jiwa, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan potens investasi yang mulai dilirik oleh

para investor mancanegara. Kenyataan bahwa sekitar 90% penduduknya



beragama islam dan kesadaran untuk mengekspresikan kemuslimannya
semakin meningkat, dan telah menjadi potensi pangsapasar yang besar. Sebagai
contoh, usaha di bidang makanan dan minuman berlabel halal, pakaian dan
asesoris muslim dan muslimah, perjalanan hgji dan umroh, pendidikan dan
publikasi islami, semua itu meningkat dengan pesat dalam kurun waktu 15
tahun terakhir ini (Ichsan, 2016).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungan dengan penjuaan,total aktiva, maupun model sendiri atau
gambaran dari kinerja mangemen dalam mengel ola perusahaan. Profitabilitas
menunjukkan kemampuan dari model yang di investasikan dari seluruh aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi investor, yaitu sejauh mana keefektifan
dari seluruh mangjemen dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan
(Patriana, 2014).

Keberhasilan sebuah perusahaan dapat diukur dengan melihat
kemampuan perusahaan memperoleh laba, laba atau keuntungan dapat
didefiniskan dengan dua cara, laba dengan ekonomi murni didefinisikan

sebagali peningkatan kekayaan seorang investor sebagal hasil penanaman
modalnya, setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang berhubungan dengan
penanaman modalnya tersebut. Sementara itu laba dalam akuntans
didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dan biaya produksi. Laba
secara operasiona didefinisikan sebagal perbedaan antara pendapatan yang
direalisasikan yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biayayang
berkaitan dengan pendapatan tersebut (Belkaoui, 2006: 233).

Sefitri (2015) mengatakan, semakin besar tingkat profitabilitas maka
semakin baik bagi perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan maka semakin besar tingkat kemakmuran yang diberikan
perusahaan, sehingga akan semakin menarik bagi banyak investor, dan akan
memberikan dampak positif dan menaikan nilai perusahaan.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Premi, Investas,
Beban Klaim dan Biaya Operasional terhadap Profitabilitas Asuransi Sinar



Mas Syariah di Indonesia Periode 2011-2017. Jenis data yang digunakan
adalah datasekunder yang berupa datatime series, alat analisis yang digunakan
dalam adalah analisis regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary
Least Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabe 1. Hasll Estimasi M odel Ekonometrik

L (P Yo= 7.2237 + 01470 L (P ), + 02176 L (Il ), —
06784L (B ),+00437L (B ),
(0.6482)  (0.3412) (0.0006)°  (0.0007)"
R? = 0.7856; DW-Stat. = 2.0599; F-Stat. = 13.7426; Prob. F-Stat. = 0.0000

Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada o = 0,01;
**Signifikan pada o = 0,05; *** Signifikan pada o. = 0,10. Angka dalam
kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik.

3.1. Premi (PRE) memberikan pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
Profit Asuransi Sinar Mas Syariah di Indonesia. Dengan nilai koefisien
sebesar 0.1470

3.2. Pendapatan Investas (INV) memberikan pengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap Profit Asuransi Sinar Mas Syariah di Indonesia
Dengan nilai koefisien sebesar 0.2176

3.3. Beban Klaim (BKL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profit
Asuransi Sinar Mas Syariah di Indonesia. Dengan nilai koefisien sebesar -
0.6784; artinya apabila beban klaim naik satu ribu rupiah maka
profitabilitas asuransi akan turun sebesar 67.84 %. Sebaliknya jika beban
klaim turun satu ribu rupiah maka profitabilitas akan akan naik sebesar
67.84 %.

3.4. Biaya Operasiona (BOP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profit Asuransi Sinar Mas Syariah di Indonesia. Dengan nilai koefisien
sebesar 0.0437; artinya apabila biaya operasional naik satu ribu rupiah
maka maka profitabilitas asurans akan naik sebesar 4.37%. Sebaliknya
jikabiaya operasional turun maka profitabilitas akan turun sebesar 4.37%.



Naik dan turunnya profitabilitas biaya operasional di sini adalah berupa

pertambahan aset yang dimiliki oleh perusahaan asuransi seperti peralatan

dan perlengkapan kantor.
4. PENUTUP
4.1. Kessimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dil akukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa semua model memenuhi asumsi
klasik, artinya hasil regresi dapat digunakan sebagai alat pengambilan
kesimpulan

Uji kebaikan model menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam
penelitian ini eksis dengan daya ramal sebesar 0.7856. Artinya sebesar
78.56% variasi variabel profit dapat dijelaskan oleh variabel premi,
jumlah investasi, beban klaim dan biaya operasional, sedangkan sisanya
sebesar 21.44% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan
dalam model

Variabel beban klaim dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan
biaya operasional memiliki pengaruh positif yang keduanya signifikan
terhadap profitabilitas Asuransi Sinar Mas Syariah. Adapun variabel
premi dan jumlah investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas Asuransi Sinar Mas Syariah pada kurun waktu
2011-2017

Tinggi rendahnya beban klaim dan biaya operasional bisa berdampak
pada kemampuan dalam menjaga keuangan perusahaan yang nantinya
bisa menjadi pertimbangan masyarakat untuk bergabung dengan
perusahaan asuransi, maupun untuk para investor yang akan
menginvestasikan dananya di perusahaan Asurans Syariah, dan

berpeluang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

4.2 K eterbatasan

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna. Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan



penelitian seperti jumlah objek penelitian yang hanya berjumlah 1 asuransi
syariah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan akses data, sehingga hanya
bank-bank yang menerbitkan laporan keuangannya secara publik sgjayang
dapat dijadikan objek dalam penelitian ini. Selain itu juga periode dalam
penelitianini yang sangat singkat menyebabkan data yang diperoleh kurang
bervarias.
4.3.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1) Bagi pendliti selanjutnya agar menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi  profitabilitas asurans Syariah, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Hal ini karena variabel
penelitian yang sedikit. Serta diharapkan adanya penggunaan
pengukuran yang berbeda dalam mencari efisiensi profitabilitas.

2) Perusahaan Asuransi Syariah harus senantiasa menjaga operasionalnya
dengan prinsip Syariah sebagai esensi yang membedakan dengan
asuransi konvensional

3) Rasio investas tidak begitu berpengaruh pada profitabilitas Asuransi
Syariah, Namun Kegiatan investas ini harus di dukung penuh oleh
pemerintah, sehingga mampu mendorong para investor untuk
menanamkan modalnya di Perusahaan Asuransi Syariah, yang nantinya
akan menjadi penunjang bagi pertumbuhan kegiatan ekonomi.

4) Hasil penelitian masih bersifat sederhana dan masih membutuhkan

penelitian lanjutan untuk memperkuat kebenarannya.
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